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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama tiga 
siklus dengan menggunakan media Pop-Up Book pada saat pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada siswa kelas II SD Negeri Bratan 2 Surakarta dapat ditarik 
simpulan bahwa penggunaan media Pop-Up Book pada saat pembelajaran Bahasa 
Indonesia dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas II 
SD Negeri Bratan 2 Surakarta Tahun ajaran 2016/2017. Peningkatan keterampilan 
menulis deskripsi dibuktikan dengan meningkatnya nilai keterampilan menulis 
deskripsi pada setiap siklusnya. Saat pratindakan, tingkat ketuntasan siswa adalah 
50%, selanjutnya pada siklus I meningkat menjadi 87%, pada siklus II meningkat 
lagi menjadi 90%, dan siklus III meningkat menjadi 100%. Hal tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan dari pratindakan hingga siklus III. Dengan 
demikian secara klasikal pembelajaran Bahasa Indonesia materi keterampilan 
menulis deskripsi telah mencapai ketuntasan belajar yang ditargetkan yaitu 
indikator kinerja 85%, hasil akhir siklus melebihi indikator kinerja yaitu 100%. 
B. Implikasi 
Penelitian ini memberikan gambaran yang nyata bahwa keberhasilan  
pembelajaran dapat dipengaruhi dari kinerja guru dan faktor dari siswa. Kinerja 
guru berkaitan erat akan kemampuan guru menggunakan keterampilan 
mengajarnya, penggunaan model, media, dan metode yang digunakan pada saat 
pembelajaran, sedangkan dari kinerja siswa, dipengaruhi erat dari keaktifan siswa 
mengikuti proses kegiatan pembelajaran. 
Faktor dari guru yang mempengaruhi peningkatan tersebut antara lain: 
kemampuan guru mengembangkan dan menyampaikan materi, kemampuan guru 
mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran inovatif sehingga 
mampu menarik perhatian siswa, kemampuan mengelola kelas, dan kemampuan 
mengefektifkan penggunaan media Pop-Up Book. 
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Faktor dari siswa yang mempengaruhi peningkatan tersebut antara lain 
keaktifan melihat, keaktifan berbicara, keaktifan mendengarkan, keaktifan 
menulis, keaktifan mental, dan keaktifan emosi. 
Pemberian tindakan pada siklus I, siklus II dan siklus III memberikan 
deskripsi bahwa masih terdapat kekurangan pada saat proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan materi keterampilan menulis deskripsi. Kekurangan-kekurangan 
pada saat proses pembelajaran pada siklus I dapat diatasi pada pelaksanaan 
tindakan siklus II, kekurangan yang masih terjadi pada siklus II dapat diatasi pada 
siklus III. Berdasarkan refleksi dan hasil tindakan dapat dideskripsikan bahwa 
penelitian ini terdapat peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa pada saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dilihat dari segi hasil, terdapat peningkatan nilai 
rata-rata keterampilan menulis deskripsi dari siklus I hingga siklus III, sedangkan 
dari segi proses, terdapat peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran baik 
pada siklus I maupun pada siklus II. Berdasarkan simpulan penelitian yang telah 
dikemukakan, dapat diketahui bahwa penggunaan media Pop-Up Book diterapkan 
sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas II SD 
Negeri Bratan 2 Surakarta. Dengan demikian implikasi dari penelitian ini adalah: 
1. Implikasi Teoritis 
a. Guru harus selektif memilih media pembelajaran yang tepat agar siswa 
terampil menulis deskripsi. 
b. Media Pop-Up Book memungkinkan terjadinya interaksi belajar dan 
mengajar yang efektif antara guru dan siswa. 
c. Penggunaan media Pop-Up Book menjadikan siswa lebih antusias 
terhadap proses pembelajaran.  
d. Siswa yang awalnya pasif saat pembelajaran dengan diterapkannya 
media Pop-Up Book siswa menjadi aktif pada saat pembelajaran. 
e. Mempermudah menjembatani antara dunia abstrak dan dunia nyata 
siswa.  
2. Implikasi Praktis 
a. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat digunakan guru untuk 
menentukan media pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi 
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keterampilan menulis deskripsi yang tepat dan inovatif sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa sehubungan dengan 
tujuan yang akan dicapai oleh siswa SD Negeri Bratan 2 Surakarta. 
b. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 
IV, maka penelitian ini dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru 
ketika menghadapi masalah sejenis yang pada umumnya berasal dari 
siswa. 
C. Saran 
Berdasarkan pada simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam 
rangka menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam upaya meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
materi keterampilan menulis deskripsi, maka dapat disampaikan saran-saran 
sebagai berikut: 
Siswa perlu meningkatkan keberanian mengajukan pertanyaan tentang 
materi yangbelum dimengerti sehingga tidak merasa kesulitan menerima materi 
pelajaran, siswa perlu meningkatkan keberanian untuk mengemukakan pendapat, 
dan siswa juga harus belajar membagi tugas saat berdiskusi, agar adil dan semua 
aktif. 
 Guru perlu menggunakan media pembelajaran inovatif yaitu media Pop-
Up Book ini sebagai alternatif atau pilihan pada saat praktik pembelajaran Bahasa 
Indonesia dan mengkombinasikan dengan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, guru hendaknya mengupayakan tindak 
lanjut terhadap pembelajaran dengan menggunakan media Pop-Up Book pada 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Sekolah perlu memberikan pembekalan dan evaluasi bagi guru-guru di 
sekolah tersebut agar guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya, misalnya 
guru dibekali tentang cara penggunaan media pembelajaran inovatif. Guru yang 
mampu menerapkan media pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi kualitas 
proses pembelajaran dan kualitas siswa. 
78 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abidin, Y. (2015). Pembelajaran Multiliterasi Sebuah Jawaban atas Tantangan 
Pendidikan Abad Ke-21 dalam Konteks Keindonesiaan. Bandung: PT 
Refika Aditama. 
Anitah. (2009). Media Pembelajaran. Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru Rayon 
13 FKIP UNS Surakarta. 
Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT 
RINEKA CIPTA. 
Arsyad. (2015). Media Pembelajaran. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
Birmingham, D. (2006). Pop-Up a Manual of Paper Mechanism. St Albans: 
Tarquin Publications. 
Dalman. (2014). Keterampilan Menulis. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Daryanto. (2015). Media Pembelajaran. Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani 
Sejahtera. 
Glaister, B. (2012, September). Teaching Ideas Showcase: "Toy and Movable" or 
"Pop-Up" Books...3 Cross Curricular Crafts. September 2012 , pp. 1-23. 
Hendrix, S. L., & Eisenberg, M. A. (2005). Computer-Assisted Pop-Up Design 
For Children Computationally-Enriched Paper Engineering. Proceedings 
of the Eighth LASTED International Conference COMPUTERS AND 
ADVANCED TECHNOLOGY IN EDUCATION , 47-51. 
Huda. (2013). Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka 
Belajar. 
Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994). Qualitative Data Analysis. California: 
SAGE Publications, Inc. 
Munadi. (2013). Media Pembelajaran. Jakarta: GP Press Group. 
Nurgiantoro. (2013). Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi. 
Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
Rahmawati, E. (2016). Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Melalui Media 
Pop-Up Book. Didaktika Dwija . 
Republik Indonesia. 2003. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. No. 33. Jakarta: Sekretariat Negara. 
79 
 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Jakarta: Sekretariat Negara. 
Setyowati, E. (2016). Penggunaan Media Realita untuk Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Deskripsi. Didaktika Dwija . 
Shoimin. (2016). 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Slamet. (2009). Dasar-Dasar Keterampilan Berbahasa Indonesia. Surakarta: LPP 
UNS dan UNS Press. 
Slamet. (2014). Pembelajaran Bahasa dan Sastra di Kelas Rendah dan Kelas 
Tinggi Sekolah Dasar. Surakarta: UNS Press. 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D). Bandung: CV Alfabeta. 
Tarigan. (2008). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan. Bandung: Angkasa. 
Van Dyk, S. (2011, October). Paper Engineering: Fold, Pull, Pop & Turn. October 
2011 , pp. 1-23. 
Wati, F. F. (2016). Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept Sentence dalam 
Pelajaran Bahasa Indonesia. Kalimaya . 
Zuchdi, D., & Budiasih. (2001). Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di 
Kelas Rendah. Yogyakarta: PAS. 
Zulela. (2012). Pembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi Sastra di Sekolah 
Dasar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
